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Abstrak:
Tradisi selamatan kematian pada msyarakat di Desa Karang Bayan ini 
merupakan salah satu sistem ritual yang masih dipertahankan secara 
ekslusif hingga saat ini, Jika ditemukan suatu masyarakat meninggalkan 
suatu amaliyah yang selama ini sudah biasa dilakukan, maka mereka sudah 
dianggap telah mengalami pergeseran nilai dan akan dikucilkan apabila 
tidak melakukan tradisi ini. Nilai-nilai seperti inilah yang dikenal dengan 
sebutan ‘adah (adat atau kebiasaan), budaya, tradisi dan sebagainya. Dengan 
melihat praktek selamatan suku Sasak dan problematika kebolehannya dari 
perpektif Islam, tulisan ini akan fokus untuk mengkaji  praktik sedekah dalam 
upacara kematian Sasak, faktor-faktor yang melatar belakangi tradisi upacara 
sedekah dalam adat kematian Sasak, dan pandangan hukum Islam terhadap 
tradisi upacara sedekah dalam adat kematian Sasak. Lokus penelitian sebagai 
sumber tulisan ini adalah di  Desa Karang Bayan Kec. Lingsar. Pengumpulan 
data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Kata kunci: selametan kematian, tradisi, budaya sasak 
A.  Pendahuluan 
Eksistensi Islam antara lain 
sangat dipengaruhi oleh lingkungan 
sosial di mana ia tumbuh dan 
berkembang.1 Oleh karena itu, Islam 
memiliki peran yang cukup signifikan 
dalam akulturasi budaya di dalam 
masyarakat tempat ia tumbuh dan 
berkembang. Pembaruan antara nilai-
nilai Islam dengan nilai budaya pada 
akhirnya membentuk suatu varian 
budaya yang bersifat kolaboratif. 
1Ibid., h.3. 
Ekspresi Islam sebagai kebudayaan 
dan peradaban bukanlah peristiwa 
yang bersifat kebetulan, tetapi 
merupakan rangkaian proses yang 
dilakukan secara sistematis dalam 
menghadapkan doktrin Islam dengan 
latar sejarah yang ada. Dalam proses 
demikian, jelas sekali peran umat 
Islam sangat besar dalam melakukan 
perambahan intelektual, yang di 
kemudian hari melahirkan pemikiran 
Islam sebagai respon terhadap berbagai 
permasalahan dan menjadikan Islam 
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sebagai kekuatan sejarah.Wacana 
tentang budaya Sasak (Lombok) 
nyaris meninggalkan “kerumitan 
berkepanjangan”, terutama bila ingin 
menjelaskan dan menguraikannya 
dari segi kebudayaan. Ada anggapan 
bahwa kebudayaan Sasak lahir dari 
rahim budaya yang mengalami 
kontraksi, meski anggapan ini tidak 
selalu terdapat di kepala banyak orang 
Sasak.2
Kelompok ini sepertinya 
ingin meyakinkan siapapun bahwa 
kebudayaan Sasak memiliki “garis 
batas”, benang merah, muara, dan 
lorong dengan pintu dan ujung yang 
khas dan “eksotik”. Akan tetapi, 
keyakinan itu bersimpangan dengan 
jalan setapak yang berujung pada bukti 
empiris berupa kemiripan, bahkan 
kebudayaan dengan budaya lain yang 
akhirnya melahirkan ambiguitas tafsir 
bagi generasi sekarang. Sebuah tafsir 
yang terbangun dari logika biner, 
asli tidak asli, khas, budaya asal dan 
akulturasi.3Kebudayaan hadir sebagai 
pranata yang secara terus-menerus 
dipelihara oleh para pembentuknya 
dan diwarisi kepada generasi 
selanjutnya secara turun temurun.4 
2Masnun Tahir, “Tradisi “Merarik” 
(Kawin Lari) Dalam Masyarakat Sasak (Sebuah 
Telaah Konsepsi, Responsi dan Implikasi),dalam 
Ahmad Muttaqindan Fina Ulya (ed.) Harga 
Diri dan Ekspresi Budaya Lokal suku-Bangsa di 
Indonesia, (Yogyakarta: Label, 2012) , h. 39.
3Ibid, h.  39.
4M. Harfin Zuhdi, Praktik Merarik : 
Wajah Sosial Orang Sasak, (Mataram: LEPPIM) 
IAIN Mataram, Oktober 2012),  h. 19. 
Dalam konteks ini, paling tidak ada 
empat budaya yang paling signifikan 
mendominasi dan mempengaruhi 
perkembangan dinamika pulau 
ini yaitu pengaruh Hindu Jawa, 
pengaruh Hindu Bali, Pengaruh Islam 
dan pengaruh Kolonial Belanda dan 
Jepang. 
Tradisi upacara sedekah dalam 
kematian merupakan bagian dari 
tradisi lokal yang memiliki latar 
belakang nilai tersendiri. Tetapi 
ada beberapa aliran atau kelompok 
tertentu dengan mudahnya 
menyalahkan dan menganggap 
buruk bahkan berdosa terhadap 
aktifitas praktik agama yang telah 
membudaya. Mereka menafsirkan 
mentah-mentah atas apa yang dilihat 
tanpa mempertimbangkan dari 
segi sejarah dan manfaatnya. Apa 
lagi ketika kebudayaan itu berjalan 
beriringan dengan agama misalnya 
ritual kematian, mereka akan 
mengecam dengan mengatakan hal 
itu bid’ah dan dosa besar. Padahal jika 
mau berpikir lebih panjang tentunya 
mereka akan menemukan beberapa 
dampak positif  dari hal tersebut. Oleh 
karena itu, biasanya terjadi dialektika 
antara agama dan kebudayaan. Agama 
memberikan warna (spirit) pada 
kebudayaan, sedangkan kebudayaan 
memberi kekayaan terhadap 
agama.5 Hal ini tidak hanya terjadi 
pada satu agama seperti Islam saja, 
5M. Fachrir Rahman, Pernikahan di Nusa 
Tenggara Barat Antara Islam dan Tradisi, h. 5.
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melainkan pada semua agama. Hal 
ini bisa dilihat dari praktek upacara 
sedekah kematian sendiri. Praktek 
ini dilakukan  dengan beberapa 
prosesi. Prosesi yang dilakukan yaitu 
diawali dari penguburan, zikiran 
(Roah) yang dilakukan pada malam 
hari berlangsung selama sembilan 
hari pasca kematian dan diakhiri 
pemberian sedekah oleh keluarga si 
mayit kepada tokoh agama, tokoh 
masyarakat yang ada di Desa Karang 
Bayan. Prosesi selamatan kematian 
ini meskipun berangkat dari nilai-
nilai budaya namun pengaruhnya 
hingga kini masih sedemikian kuat 
terutama di Desa Karang Bayan itu 
sendiri. Tradisi selamatan kematian 
ini sarat dengan berbagai makna. 
Prosesi-prosesi itu bila diamati pada 
satu sisi memperlihatkan ritual-ritual 
yang menyerupai ritual agama Hindu 
seperti halnya pada saat zikiran 
di malam pertama sampai malam 
kesembilan (nyiwak) dilakukan prosesi 
pembakaran kemenyan atau semacam 
dupa (alat untuk menyembah orang 
Hindu) di dalam rumahnya sampai 
acara zikiran tersebut selesai. Ritual-
ritual yang dilaksanakan berkaitan 
dengan kematian disebut gawe pati 
atau selamatan (ritual kematian dan 
pasca kematian). 
Prosesi-prosesi di atas telah 
dilakukan secara terus menerus 
oleh masyarakat Desa Karang Bayan 
Kecamatan Lingsar Lombok Barat. 
Sebenarnya maksud dari selametan 
adalah untuk mengingat mati. Hidup 
di dunia diibaratkan sebagai orang 
yang sedang dalam perjalanan, keluar 
dari tempat yang gelap dan akan 
pergi ke tempat yang gelap pula. Juga 
diumpamakan  sebagai orang yang 
sedang berdagang (merantau) orang 
yang sedang mencari perbekalan 
untuk dibawa pulang ke kampung 
yang abadi, kampung akhirat tempat 
kita menetap selama-lamanya. Bila 
kematian datang tidak ada yang di 
bawa ke dalam kubur kecuali amal 
ibadah yang telah di kerjakan selama 
hidup di dunia.6
B. Metode Penelitian
Penelitian ini berjenis penelitian 
kualitatif, yaitu mengungkap data 
yang berupa pendapat-pendapat, 
konsep-konsep, tanggapan dan 
informasi yang berbentuk uraian 
dalam mengungkapkan suatu 
masalah tentang upacara kematian 
yang dilakukan oleh maysrakat 
Karang Bayan Kecamatan Lingsar. 
Dalam melakukan penelitian melalui 
pengamatan peneliti mengamati 
kehidupan subyek pada situasi 
yang diinginkan untuk dipahami, 
sehingga dalam penelitian ini peneliti 
akan memperoleh data yang jelas 
mengenai permasalahan penelitian. 
Dengan demikian, peneliti dalam 
mengumpulkan data, setidaknya 
langsung melibatkan diri dalam 
6Ibnu Mas’ud, Zainal Abidin, Fiqh 
Mazhab Syafi’i, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), 
h. 507
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kehidupan subyek penelitian dalam 
waktu yang telah ditetapkan peneliti 
yaitu sesuai jadwal penelitian dari 
tanggal 15 April 2015 sampai dengan 
15 Mei 2015.
Sumber data yaitu subjek dari 
mana data dapat diperoleh.7 Adapun 
sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah manusia atau 
biasa disebut informan di antaranya 
adalah: Kepala Desa Karang Bayan, 
tokoh masyarakat, tokoh agama, 
pelaku yang melakukan praktek 
tradisi sedekah dan masyarakat yang 
mengetahui langsung persoalan 
tersebut. Selain itu juga sumber data 
yang diperoleh melalui dokumen yang 
memuat tentang keadaan masyarakat 
di Desa Karang Bayan serta data 
pelengkap yang tersimpan sebagai 
dokumen penting.Berdasarkan 
jumlah dan jenisnya data dapat 
dibedakan menjadi dua, yakni data 
primer (utama) dan data sekunder 
(tambahan). Menurut Lofland yang 
dikutip pleh Moleong, data primer 
dalam penelitian kualitatif  adalah kata-
kata dan tindakan selebihnya adalah 
data sekunder seperti dokumen dan 
lain-lain.8Sedangkan teknis untuk, 
menganalisis tradisi sedekah dalam 
upacara kematian sasak perspektif  
hukum Islam dengan menggunakan 
7Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian 
Suatu Pendekatan Praktek,Cet 11( Jakarta: PT 
Rineka Cipta1998) h.114
8Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian 
Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2001). h.112.
analisis kualitatif  deskriptif. Analisis 
ini mengandung dua tahap proses 
analisis data yakni: pertama analisis 
yang dilakukan terhadap data yang 
berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang yang dan prilaku 
yang dapat diamati.9 Kedua adalah 
analisis yang bermaksud untuk 
memuat deskripsi mengenai situasi-
situasi atau kejadian-kejadian yang 
telah dianalisis awal pada tahap 
pertama. Dari dua proses analisis data 
ini akan ditemukan satu titik akhir 
yang merupakan kesimpulan dari 
penelitian ini.
C. Hasil Dan Pembahasan 
1. Praktek Sedekah Dalam Adat 
Kematian Sasak Di Desa 
Karang Bayan Kecamatan 
Lingsar.
Praktek tradisi sedekah upacara 
kematian ini terbilang berlangsung 
sudah cukup lama. Wardi salah satu 
tokoh masyarakat Dusun Presak 
Barat Desa Karang Bayan mengaku 
bahwa praktek upacara sedekah ini 
memang sudah ada sejak dia lahir 
dan belum mengetahui sejarah 
sebenarnya.10 Di antara salah seorang 
tokoh agama Dusun Karang Bayan 
Timur menjelaskan bahwa praktek 
sedekah upacara kematian awalnya 
dilatar belakangi oleh sugesti dan 
9Lexy J Maleong. Metodologi Penelitian 
Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2009)
10Wardi, Wawancara, Karang Bayan, 2 
April 2015
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motivasi masyarakat Sasak Lombok 
untuk mendapatkan keselamatan 
pada arwah yang sudah meninggal 
yang kemudian diungkapkan 
dengan doa dan pemujaan. Lalu 
menjadi kebiasaan yang diikuti oleh 
perubahan-perubahan ritual sesuai 
pengaruh agama dan kepercayaan 
yang ada. Termasuk pengaruh Hindu 
sebab dahulu Anak Agung Bali pernah 
menjajah Lombok selama puluhan 
tahun.11 Ulul Azmi salah satu tokoh 
masyarakat Dusun Karang Bayan 
Barat mengatakan bahwa upacara 
selamatan/sedekah kematian ini 
menurutnya berasal dari tanah Jawa. 
Ini dilandasi upacara selamatan 
kematian masyarakat Jawa yang 
sedikit mirip dengan yang dilakukan 
masyarakat Lombok.12 
Jika ada salah satu warga yang 
meninggal dunia, salah satu warga 
langsung mengumumkan berita 
kematian itu kepada para warga melalui 
speker masjid, tujuannya sebagai 
tanda jika ada warga yang meninggal.13 
Menurut H. Muji Burrohman14 
ketika  seseorang  meninggal  dunia, 
pihak  keluarga  akan mengadakan 
ritual  kematian  yang  diwujudkan 
dengan  serangkaian acara  khusus 
11Dirama, Wawancara, Karang Bayan, 5 
April 20015
12Ulul Azmi, Wawancara, Karang Bayan, 
12 april 2015.
13Rinalim, Wawancara,  Karang Bayan, 
24-Mei-2015
14H. Muji Burrohman, Wawancara, 
Karang Bayan, 25-Mei-2015
merawat  jenazah  dan upacara 
pemberangkatan  jenazah menuju 
makam.  Kemudian  beberapa  hal 
yang  dilakukan  ketika memakamkan 
jenazah,  dilanjutkan  dengan  tahlilan 
yang  dilakukan pada hari pertama, 
sampai kesembilan yang dilakukan 
pada malam hari.Setelah pemakaman 
selesai malamnya diadakan upacara 
selametan dalam upacara sedekah 
kematian ada seseorang yang biasa 
memimpin upacara tersebut, biasanya 
oleh seorang kiyai atau ahli agama, 
dalam upacara selametan biasanya 
diadakan pengajian, zikiran, tahlilan 
dari malam pertama sampai malam 
kesembilan yang diadakan di rumah 
salah satu warga yang meninggal.15
Para warga yang telah 
mendoakan warga yang telah 
meninggal, keluaraga yang 
ditinggalkan akan menyediakan 
makanan dan minuman ala kadarnya, 
prosesi ini dilakukan selama sembilan 
hari terhitung setelah kematian 
si mayit dan diakhiri pemberian 
sedekah oleh keluarga si mayit kepada 
tokoh agama, tokoh masyarakat dan 
masyarakat yang dianggap penting 
oleh keluarga si mayit yang berupa 
pakaian, perabot dapur, alat solat 
tergantung kebiasaan si mayit pada 
masa hidupnya.
15Usman, Wawancara, Karang Bayan, 01- 
Juni-2015
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2. Alat Ritual Dan Proses 
Sedekah Kematian
a.  Alat-alat ritual sedekah 
upacara kematian
Untuk melakukan Sedekah 
upacara kematian ada beberapa alat 
ritual yang harus dipersiapkan terlebih 
dahulu, yaitu sebagai berikut:
1. Kembang rampai (bunga)
2. Kembang rampai yaitu beragam 
jenis bunga yang nantinya 
di campur air, namun tidak 
ditentukan jenis kembangnya.
3. D u l a n g / a n d a n g - a n d a n g 
(hidangan)
4. Berupa makanan-makanan 
yang ditaruh di depan kiai dan 
masyarakat yang mengahdiri 
upacara tersebut.
5. Air wangi yaitu air yang sudah 
di doakan oleh kiyai dan akan 
dituangkan di atas kuburan 
orang yang diniatkan 
6. Lekesan/kelengkapan makan 
sirih, yaitu sejenis makanan atau 
candu yang diisap yang terbuat 
dari campuran daun sirih, buah 
pinang, gambir dan kapur.
7. Beras digunakan untuk 
campuran air wangi yang 
nantinya akan dituangkan di 
atas kuburan.
8. Kendi, yaitu bejana yang terbuat 
dari tanah liat yang di bakar. 
Biasanya ditemukan di tempat 
pengrajin gerabah.
9. Kepeng tepong (uang logam), 
yaitu uang zaman dahulu yang 
di gunakan untuk pelengkap di 
taruh di atas berugak.
b.  Prosesi upacara sedekah 
Upacara sedekah kematian 
dilakukan dengan beberapa prosesi. 
Penulis membagi prosesi-prosesi 
tersebut menjadi tiga prosesi, yaitu 
prosesi pembuka, prosesi inti dan 
prosesi penutup. Pertama, prosesi 
pembuka, hal ini dimulai dengan 
acara zikiran (Roah) yang dihadiri 
oleh keluarga, tetangga, masyarakat 
dan tokoh agama yang dilakukan 
pada malam hari terhitung sejak hari 
pertama kematian sampai malam 
kesembilan. Zikiran berupa materi 
zikir dan tahlil  yang biasa masyarakat 
Lombok baca setelah shalat lima 
waktu yaitu pembacaan Surat Al-Iklas, 
Surat Al-Falaq, Surat An-Nas, Surat 
Al-Fatihah dan Surat Al-Baqarah dari 
ayat satu sampai ayat lima kemudian 
membaca kalimat tauhid laa ilaaha 
ilalloh sebanyak pimpinan zikir 
inginkan. Lalu dilanjutkan dengan 
doa. Setelah zikiran selesai, peserta 
zikir diberikan hidangan untuk 
dimakan di tempat yaitu berupa nasi 
lengkap dengan lauk-pauknya. Dan di 
saat-saat itu pula keluarga menyiapkan 
alat-alat ritual seperti kembang rampai 
(bunga), yang dicampur dengan air 
wangi yang sudah di doakan kiyai, 
dulang/andang-andang (hidangan), 
lekesan/kelengkapan makan sirih, paso 
tanaq (kendi), kepeng tepong (uang 
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bolong), kemenyan serta barang-
barang yang akan diserahkan kepada 
tokoh agama, tokoh masyarakat serta 
orang yang dianggap penting oleh 
keluarga si mayit. Kemudian di taruh 
bersama alat ritual lainnya di tempat 
yang sudah di sediakan keluarga di 
rumah si mayit. 
Kedua, setelah alat ritual 
disiapkan dan peserta zikir bubar, salah 
seorang keluarga memulai dengan 
membawa barang-barang yang telah 
diserahkan kepada tokoh agama, 
tokoh masyarakat serta orang yang 
dianggap penting untuk diberikan 
kepadanya sebagai imbalan karena 
telah mendoakan si mayit. Setelah 
itu dilanjutkan dengan pembagian 
barang-barang kesukaan si mayit 
semasa hidupnya oleh keluarga dan 
dibantu oleh tetangga-tetangga untuk 
dibawa kerumah orang yang telah 
dituju oleh keluarga si mayit, dengan 
tujuan untuk mendapat ketenangan 
dan keselamatan.
Ketiga, Prosesi penutup 
prosesi penutup adalah pembagian 
barang-barang sedekah dengan cara 
berjalan (lampak) menuju kerumah 
kiyai, tokoh agama, dan tokoh 
masyarakat yang sudah dibacakan 
doa berupa barang-barang kesukaan 
si mayit semasa hidupnya dan akan 
di serahkan kepada orang yang sudah 
ditunjuk oleh keluarga si mayit. 
Kemudian setelah pembagian barang 
sedekah sudah selesai dibagikan 
semua keluarga si mayit bersalaman 
di brugak tanda selesainya upacara 
sedekah kematian.
3.  Faktor-Faktor Yang Melatar 
belakangi Terjadinya Praktek 
Upacara Sedekah Kematian
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan beberapa warga Desa Karang 
Bayan Kecamatan Lingsar, mereka 
mengatakan bahwa faktor yang 
menyebabkan terjadinya praktek 
sedekah masih dilakukan sampai saat 
ini secara umum antara lain: pertama, 
rasa takut kehilangan. Masyarakat 
Desa Karang Bayan mengatakan 
bahwa praktek sedekah upacara 
kematian ini apabila tidak dilakukan 
muncul rasa takut kehilangan adat 
yang sudah lama dilakukan, dalam 
pelaksanaan praktek sedekah upacara 
kematian di Desa Karang Bayan 
beberapa informan mengungkapkan 
pandangan yang beragam. Misalnya 
menurut Janiman16 alasan melakukan 
praktek sedekah upacara kematian 
yaitu karena rasa takut kehilangan 
adat yang sudah lama ada sejak zaman 
nenek moyang, apabila praktek 
sedekah ditinggalkan maka kita 
dianggap sebagai binatang karena 
binatang apabila sudah mati ya mati 
tidak di ingat lagi oleh keluarganya. 
Berdasarkan keterangan H.  Radi17 
praktek sedekah ini masih tetap 
dilakukan karena salah satu budaya 
16Janiman, Wawancara, Karang Bayan 17 
April 2015
17H. Radi, Wawancara, Berembeng 
Timur 12 Apri 2015.
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yang tidak bertentangan dengan 
agama karena di dalamnya terdapat 
ritual berupa doa dan zikir bersama 
selain itu juga memperkuat hubungan 
silaturrahmi dengan tetangga-
tetangga. Munculnya praktik sedekah 
upacara kematian di latar belakangi 
oleh faktor adanya ketakutan 
masyarakat untuk meninggalkan 
upacara sedekah kematian sehingga 
muncul sugesti untuk tetap melakukan 
tradisi upacara sedekah kematian agar 
si mayit di hapus dosanya dan masuk 
surga, yang diungkapkan dengan 
doa dan zikiran. Kemudian lambat 
laun menjadi kebiasaan atau adat-
istiadat yang diikuti oleh perubahan-
perubahan ritual sesuai pengaruh 
agama dan kepercayaan yang ada.
Kedua, Warisan Nenek Moyang. 
Pada umumnya manusia tidak 
bisa hidup sendiri tanpa bantuan 
orang lain, karena manusia  saling 
membutuhkan satu sama lain. Dalam 
kehidupan sehari hari kadang-kadang 
masyarakat bergotong royong 
melakukan suatu hal yang positif. 
Salah satu faktor yang menyebabkan 
terjadinya praktek sedekah upacara 
kematian yaitu faktor rasa saling 
peduli terhadap sesama. Selain itu 
masyarakat Desa Karang Bayan 
Kecamatan Lingsar Lombok Barat 
juga mempercayai bahwa praktik 
sedekah upacara kematian merupakan 
warisan nenek moyang terdahulu 
yang tidak boleh di tinggalkan karena 
merupakan warisan adat yang harus 
di lestarikan dan tetap dilakukan.
Janiman18 mengatakan suatu 
adat yang telah diwariskan kepada 
anak cucunya tidak boleh ditinggalkan 
karena apabila di tinggalkan atau di 
hilangkan maka suatu masalah akan 
datang tiba-tiba baik berupa mala 
petaka ataupun sakit yang mungkin 
tidak langsung menimpa tetapi akan 
menimpanya besok.
Ketiga. gotong royong/
kebersamaan. Dalam  hal  tolong-
menolong  pada  peristiwa  kematian, 
biasanya  dilakukan  oleh  seseorang 
dengan  sangat  rela,  tanpa perhitungan 
akan  mendapat  pertolongan  kembali, 
karena  menolong orang  yang 
mendapat  musibah  itu  rupa-rupanya 
berdasarkan  rasa bela  sungkawa 
yang  universal  dalam  jiwa  makhluk 
manusia. Dan dasar dari tolong-
menolong juga rupa-rupanya perasaan 
saling butuh membutuhkan, yang 
ada dalam jiwa warga masyarakat. 
Firman Allah dalam surat Al-Maidah 
ayat 2 yang artinya, “Dan tolong- 
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa. Menurut Redi19 
dalam upacara sedekah memberikan 
rasa kebersamaan karena semua 
warga akan berbondong-bondong 
membantu warga yang sedang 
melakukan  upacara sedekah salah 
18Janiman, Wawancara, Karang Bayan, 
17-April-2015
19Redi, Wawancara, Karang Bayan, 01-
Juni-2015
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satu cara kebersamaan yaitu ketika 
melakukan gawe semua tetangga di 
sekitar akan berkumpul bersama 
dalam proses pembuatan jajan, 
memasak nasi, memasak lauk pauk 
untuk tamu yang sudah diundang.
Sedangkan menurut Tarpi20 
upacara sedekah akan menimbulkan 
rasa kegotong royongan antar warga 
karena semangat kebersamaan 
dan peduli yang di miliki warga 
dalam semua hal salah satunya 
dalam upacara sedekah, selain itu 
upacara sedekah dianggap sebagai 
rasa saling tolong-menolong antar 
tetangga. Bapak Jeni21 mengatakan 
upacara ini memberi rasa saling 
tolong-menolong karena keluarga 
si mayit memberi bantuan untuk di 
sedekahkan kepada tokoh agama, 
tokoh masyarakat, selain itu maksud 
dari upacara sedekah kematian tidak 
lain untuk mendoakan dan mendapat 
keselamatan bagi si mayit. Menurut 
bapak Jeni keputusan mengadakan 
upacara sedekah kematian diambil 
berdasarkan keyakinan dan persaan 
khawatir yang tidak diinginkan atau 
akan datangnya malapetaka tetapi 
juga upacara sedekah diadakan karena 
suatu kebiasaan rutin yang di lakukan 
sesuai dengan kebiasaan adat. Dari 
uraian di atas dapat dipahami upacara 
sedekah kematian merupakan cara 
20Tarpi, Wawancara, Berembeng Timur, 
03-Juni-2015
21Jeni, Wawancara, Berembeng Timur, 
03-Juni-2015
untuk menghormati para kerabat 
dan leluhur mereka yang terlebih 
dahulu meninggal, upacara tersebut 
diselenggarakan secara gotong royong 
oleh masyarakat, jika demikian 
halnya selain untuk memuliakan 
leluhur upacara sedekah kematian 
juga merupakan media yang positif  
untuk merekatkan hubungan antar 
sesama manusia, juga menjadi media 
yang harmonis ketika ajaran agama 
dan adat digabungkan.
D. Tinjauan Hukum Islam 
Terhadap Praktik Sedekah 
Kematian Suku Sasak 
1.  Rekonstrusi Masalah
Jika diamati adat/tradisi 
masyarakat bagai dua sisi mata 
uang, sisi pertama memperlihatkan 
adanya budaya-budaya masyarakat 
dan pada sisi yang kedua tampak 
adanya kepercayaan dan agama. 
Perpaduan keduanya tampak sangat 
kuat sehingga untuk membedakan 
mana budaya dan agama dalam 
hal ini cukup sulit. Sebab memang 
ada perbedaan pandangan para ahli 
pada apakah agama bagian dari 
kebudayaan manusia atau kebudayaan 
manusia yang merupakan bagian dari 
agama. Namun menurut pandangan 
antropologi selama ini hampir di 
dominasi oleh pandangan pertama 
yaitu agama bagian dari kebudayaan 
manusia.22Pendapat pertama tersebut 
22Bustanuddin, Agama Dalam Kehidupan 
Manusia, h. 33.
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menurut penulis memang cukup 
kuat kebenarannya sebab hal ini bisa 
dilihat dari konsep kebudayaan yang 
dipaparkan oleh Koentjaningrat 
bahwa kebudayaan merupakan hasil 
cipta, rasa dan karsa masyarakat. Atau 
lebih jelas seperti yang dikatakan E.B 
Tylor bahwa kebudayaan adalah 
keseluruhan yang kompleks meliputi 
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, 
hukum, moral, adat dan berbagai 
kemampuan serta kebiasaan yang 
diperoleh manusia sebagai anggota 
masyarakat.23 Hasil cipta rasa dan karsa 
yang berupa suatu yang kompleks 
tersebut menurut penulis terwujud 
disebabkan adanya pikiran manusia 
yang dianugrahkan Tuhan. Oleh 
sebab itu pola pikir yang berkembang 
dan maju sangat menentukan budaya 
dan peradaban yang tinggi termasuk 
dalam beragam dan kepercayaan.
Animisme dan Dinamisme 
di Lombok misalnya muncul 
diakibatkan hasil dari pikiran dan 
perasaan masyarakat yang masih 
sangat sederhana dan primitif. 
Begitupun dengan Agama Hindu-
Budha di Lombok yang sedikit 
menyerupai kepercayaan Animisme 
dan Dinamisme dalam alat-alat ritual 
yang dipakai dalam sembahyang dan 
pemujaannya. Dimensi edukasi (aspek 
pendidikan) dan indeks sumber daya 
manusia masyarakat Sasak masih 
23Hari Purwanto, Kebudayaan Dan 
Lingkungan Dalam Perspektif  Antropologi, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), h. 51-60.
tergolong sangat rendah dan ini 
sangat dominan sekali pengaruhnya 
terhadap pola pikir dan pola tindak 
masyarakat Sasak dalam kehidupan 
sehari-hari. Pola pikir masyarakat 
yang kurang berpendidikan sangatlah 
rentan dengan pola hidup yang serba 
kekurangan dan sangat primitif, sulit 
menerima perubahan dan perbedaan 
pendapat, sehingga mudah terjadi 
konflik sehingga dapat dijumpai 
masyarakat yang masih hidup 
dibawah garis kemiskinan.24
Datangnya Islam, masyarakat 
Lombok mendapatkan angin segar. 
Pemujaan kepada setan, hewan, 
tumbuh-tumbuhan dan benda-benda 
lain yang dianggap keramat sedikit 
demi sedikit dihapus, diganti dengan 
kepercayaan yang lebih berkualitas 
dan bisa dibuktikan dengan rasio 
manusia yaitu menyembah Allah 
SWT, walaupun pada sebagian 
masyarakat penyampaian ajaran 
Islam ini tidak tuntas dikarenakan 
Islam yang damai dan toleran dengan 
budaya masyarakat penganut Hindu-
Budha dan Animisme.Sehingga 
secara kasat mata penulis melihat 
perpaduan agama dan budaya 
Animisme, Hindu-Budha dan Islam 
ini pada beberapa tradisi di Lombok 
termasuk pada tradisi upacara 
sedekah kematian. Budaya dan agama 
24Asnawi, Agama Dan Paradigma 
Sosial Masyarakat; Menyingkapi Pemahaman 
Masyarakat Sasak Tentang Takdir Allah Dan 
Kematian Bayi, ( Jakarta: Sentra Media, 2006), 
h. 13-14
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tersebut merupakan peninggalan 
masyarakat Animisme dan Hindu-
Budha yang akhirnya berakulturasi 
dengan agama Islam yang datang 
kemudian. Perpaduan agama dan 
budaya dalam upacara sedekah ini 
memperlihatkan pertama, masyarakat 
Lombok memiliki pola pikir yang 
masih primitif  sebab salah satunya 
masih adanya kepercayaan kepada 
benda-benda yang dianggap memiliki 
kekuatan yang mampu menolong 
hidupnya ketimbang menyerahkan 
dan mempasrahkan hidupnya 
kepada budaya dan kepercayaan 
peninggalan Animisme dan Hindu-
budha. Kedua,, tradisi ini masih intens 
dilakukan masyarakat disebabkan 
adanya keinginan yang kuat untuk 
mendapatkan keselamatan bagi si 
mayit.Tradisi ini dilakukan pada 
saat ada warga yang meninggal 
dunia, dimana salah satu keluarga 
menginformasikan kepada penghulu 
atau kiyai untuk diumumkan di 
masjid agar seluruh masyarakat 
mengetahui bahwa ada salah satu 
warganya yang meninggal dunia, 
setelah di umumkan masyarakat 
biasanya berbondong-bondong 
datang untuk melayat kerumah duka 
dengan membawa beras atau uang 
untuk di berikan kepada keluarga.
Sedekah upacara kematian 
merupakan praktek yang sudah lama 
dilakukan di Desa Karang Bayan 
Kecamatan Lingsar karena anggapan 
masyarakat praktek ini merupakan 
warisan nenek moyang yang tidak 
boleh di tinggalkan karena sudah ada 
sejak dulu selain itu praktik sedekah 
adalah adat yang patut di lestarikan.
Berdasarkan temuan di lapangan, 
masyarakat Karang Bayan melakukan 
praktek sedekah upacara kematian 
dengan berbagai macam cara pada 
masa sekarang untuk lebih jelasnya, 
di pembahasan berikut peneliti 
akan menjelaskan praktek sedekah 
kematian tersebut dari perspektif  
hukum Islam.
2. Pandangan Hukum Islam 
Tentang Praktek Upacara 
Sedekah
Salah satu tradisi dari sekian 
tradisi di Lombok yang masih intens 
dilakukan masyarakat sampai saat ini 
adalah upacara sedekah kematian. 
Hal ini masih dilakukan disebabkan 
keinginan masyarakat yang tinggi 
untuk mendapatkan  keselamatan 
dunia akhirat. Namun keinginan 
masyarakat kadang-kadang diterpa 
pro-kontra disebabkan belum 
jelasnya hukum tentang upacara 
sedekah kematian ini. Masyarakat 
yang bijak mungkin bisa memberikan 
pandangan hukum yang solutif, 
rasioanal dan mudah dicerna tetapi 
masyarakat yang suka menganggap 
diri benar mungkin akan memandang 
remeh dan selalu mencela tanpa 
mempelajari dan mengamati 
terlebih dahulu apa upacara sedekah 
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kematian dan hukum yang terkait 
dengannya.Amaq Jumrah25 salah 
seorang masyarakat Dusun Karang 
Bayan Timur mengatakan bahwa 
upacara sedekah kematian boleh 
dilakukan sebab orang tua-orang 
tua kita juga melakukannya dan 
tidak pernah ada larangan dari siapa-
siapa termasuk tuan guru. Suginten26 
mengatakan bahwa upacara sedekah 
kematian sah-sah saja dilakukan 
masyarakat asal masyarakat tidak 
melakukan sesuatu yang diharamkan 
agama seperti syirik, upacara 
sedekah kematian menurutnya tidak 
melanggar ajaran agama Islam sebab 
di dalamnya terdapat acara zikiran 
dan doa yang dipanjatkan kepada 
Allah.
Usman27 salah seorang tokoh 
agama Dusun Karang Bayan Barat 
mengatakan bahwa tradisi upacara 
sedekah kematian perlu ada telaah 
yang mendalam agar tidak terjadi 
salah pandangan sebab praktik ini di 
dalamnya terdapat kepercayaan Islam 
dan Hindu karena dalam melakukan 
upacara menggunakan kemenyan 
pada saat melakukan upacara.
Menurutnya niat masyarakat 
adalah suatu yang paling penting 
ditelaah, tradisi ini sebenarnya 
tergantung pada niat. Jika masyarakat 
25Amaq Jumrah, Wawancara, Karang 
Bayan, 18 Juli 2015 Jam 16.00 Wita
26Suginten, Wawancara, Karang Bayan, 
20 Juli 2015 Jam 16.00 Wita
27Usman, Wawancara, Karang Bayan, 25 
Juli 2015 Jam 16.00 Wita
mengadakan ritual dengan niat 
berdoa kepada Allah untuk 
keselamatan mayit maka sah-sah saja 
dalam ajaran Islam. Sebaliknya jika 
masyarakat berniat meminta kepada 
selain Allah seperti meminta kepada 
kekuatan alat-alat ritual lain maka 
haram hukumnya dilakukan. Oleh 
karena itu, dalam menjustifikasikan 
upacara sedekah kematian perlu 
adanya telaah dari berbagai sumber 
hukum Islam baik yang bersumber 
dari Al-Qur’an dan Hadis ataupun 
dari sumber-sumber Hukum Islam 
yang muncul dari pemikiran (Al-
Ra’yu) para ulama. Sebab upacara 
sedekah kematian adalah suatu 
perpaduan budaya dengan agama 
yang banyak memunculkan persepsi 
masyarakat. Sumber-sumber hukum 
Islam tersebut perlu penulis paparkan 
dan mengkaitkannya dengan 
permasalahan yang sedang penulis 
teliti agar mendapat kesimpulan yang 
signifikan, aktual dan akurat sehingga 
tidak terjadi justifikasi dan persepsi 
yang bisa mengundang konflik dalam 
masyarakat.
Dalam hal ini Al-Qura’an dan 
Hadis tetap menjadi pedoman dan 
sandaran utama, yang kemudian 
bisa dilanjutkan pengmatannya dari 
sumber Hukum Islam yang lain seperti 
Ijma’, Qiyas, Istihsan, Al-Istislah, Urf  
dan lainnya.
Disebutkan di dalam hadis shahih 
dari Abi Hurairah R.A bahwasanya 
Nabi SAW besabda:
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ËÈȏÊƛÉǾÉǴ ÈǸÈǟÉǾÌǼ Èǟ ÈǞ ÈǘÈǬÌǻơ ÉǹƢ ÈǈÌǻÊȍơ ÈƩƢÈǷơÈƿÊƛ
 ÉǞÈǨÈƬÌǼÉȇ  ÇǶÌǴ Êǟ ÌȁÈƗÇƨÈȇÊǁƢ ÈƳÇƨÈǫ Èƾ ÈǏÇƨÈƯÈȐÈƯ ÌǺÊǷ
ÉǾÈǳȂÉǟ ÌƾÈȇ ÇƶÊǳƢ ÈǏÇƾÈǳÈȁ ÌȁÈƗÊǾÊƥ
“Apabila manusia meninggal dunia, 
terputuslah segala amalannya, 
kecuali dari tiga perkara: shadaqah 
jariyah, ilmu yang bermanfaat atau 
anak shaleh yang mendoakannya”. 
(HR. Muslim).28
Dan pada riwayat Ibnu Majah 
dari Abu Qatadah Radhiyallahu 
‘anhu, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda:
 ÆƭÈȐÈƯÊǽ ÊƾÌǠÈƥ ÌǺÊǷ Éǲ ÉƳËÈǂǳơ ÉǦËÊǴ ÈƼÉȇƢÈǷÉǂÌȈ Èƻ
ȅÊǂ ÌƴÈƫÆƨÈǫ Èƾ ÈǏÈȁÉǾÈǳȂÉǟ ÌƾÈȇ ÆƶÊǳƢ ÈǏÆƾÈǳÈȁ
Êǽ ÊƾÌǠÈƥ ÌǺÊǷÊǾÊƥ ÉǲÈǸÌǠÉȇÆǶÌǴ ÊǟÈȁƢ ÈǿÉǂ ÌƳÈƗÉǾÉǤÉǴÌƦÈȇ
 
“Sebaik-baik apa yang ditinggalkan 
oleh seseorang setelah kematiannya 
adalah tiga perkara: anak shalih 
yang mendo’akannya, shadaqah 
mengalir yang pahalanya sampai 
kepadanya, dan ilmu yang 
diamalkan orang setelah (kematian) 
nya”.29
Dalam menetapkan suatu 
hukum, Al-Qur’an adalah sumber 
utama yang perlu dikaji sebelum 
mengkaji Hadis dan sumber yang lain 
agar tidak terjadi perbedaan dalam 
28Ibnu Hajar Al-Asqalani,  ter. Abu 
Mujaddidul Islam Mafa,  Terjemah Bulughul 
Maram, (Surabaya, Gita Media Press, 2006), h. 
457
29Ibid h,. 458
mengeluarkan suatu istinbat hukum. 
Hukum-hukum yang terkandung 
dalam Al-Qur’an ini ada tiga macam 
yaitu: Pertama, hukum-hukum 
I’tiqadiyah, yaitu tingkah laku yang 
berhubungan dengan orang mukallaf  
untuk mempercayai Allah, Malaikat-
malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, Rasul-
rasul-Nya da hari kemudian. Kedua, 
hukum-hukum Akhlaqiyah, yaitu 
hukum-hukum yang berhubungan 
dengan ibadah seperti Sholat, 
Puasa, Zakat, Haji, dan hukum-
hukum ini diciptakan dengan tujuan 
untuk mengatur manusia dengan 
Tuhannya. Ketiga, hukum-hukum 
Amaliyah, yaitu hukum-hukum yang 
berhubungan dengan perkataan, 
perbuatan-perbuatan, perjanjian-
perjanjian dalam muamalah sesama 
manusia seperti perjanjian dalam jual-
beli, transaksi-transaksi perdagangan, 
hukum kebendaan, jinayat dan 
uqubat. Hukum-hukum Amaliyah 
tersebut adalah untuk mengatur 
manusia secara perorangan, secara 
kelompok antarbangsa dan kelompok 
antarjamaah (organisasi).30 Dalam 
hal ini hukum i’tiqadiyah dan hukum 
Akhlaqiyah dalam mengamati tradisi 
ini. Hukum I’tiqadiyah yang penulis 
artikan dengan keimanan adalah 
sesuatu yang paling penting dalam 
ajaran Islam sebab keimanan kepada 
Allah, Malaikat-malaikat-Nya, kitab-
30Abdul Manan, Reformasi Hukum Islam 
Di Indonesia; Tinjauan Dari Aspek Metodologis, 
Legalisasi Dan Yurisprudensi, (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2007),h . 68. 
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kitab-Nya, Rasul-rasula-Nya dan hari 
kemudian adalah hal pertma yang 
dilakukan bagi pemeluk Islam yang 
kemudian dilanjutkan dengan ibadah-
ibadah lain dalam mengatur manusia 
dengan Tuhannya (Akhlaqiyah).
Tanpa keimanan yang kuat 
kepada Allah SWT manusia akan 
terjerumus ke lembah kemusyrikan 
yaitu dengan prilaku menduakan 
Allah dengan sesuatu. Pada tradisi 
ini masyarakat bisa saja berbuat 
syirik apabila tidak menjaga niat dan 
tujuannya yaitu meminta keselamatan 
dan kebahagiaan kepada selain Allah. 
Seperti halnya mempercayai jika 
orang yang sudah meninggal bisa 
memberikan kesehatan dan rizki 
padahal jika kita lihat orang yang 
sudah meninggal sudah tidak bisa 
apa-apa lagi selain mengharapkan 
doa dari keluarga. Dalam Al-Qur’an 
syirik adalah dosa yang besar dan 
tidak dapat diampuni.  
Selain itu beberapa masyarakat 
mendasari tradisi upacara sedekah 
kematian ini dengan salah satu Hadis 
yang menjelaskan tentang anjuran 
melakukan upacara selamatan 
ƢÈǻÈƗ Èȁ  ÌƪÈȈËÊǧÉȂÉƫ ȆËÊǷÉƗ  ËÈǹÊƛ  ŏÈƅơ  ÈǱȂ ÉǇÈǁ ƢÈȇ
 ÉƪÌǫ ËÈƾ ÈǐÈƫ ÌǹÊƛÆƔ ÌȆ ÈǋƢÈȀÉǠÈǨÌǼÈȇÈƗƢÈȀÌǼ Èǟ ÆƤÊƟƢ Èǣ
ÌǶÈǠÈǻǱƢÈǫƢÈȀÌǼ ÈǟÊǾÊƥ
“Wahai Rasulullah, ibuku 
meninggal dan ketika itu aku 
tidak hadir. Apakah dia mendapat 
aliran pahala jika aku bersedekah 
harta atas nama beliau?” Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam 
menjawab, “Ya.” (HR. Bukhari).31
Imam  Ahmad  bin  Hanbal 
berkata  :  “Sampai  kepada  mayyit 
(pahala)  tiap-tiap  kebajikan  karena 
ada  nash-nash  yang  datang padanya 
dan  juga  karena  kaum  muslimin 
(zaman  tabi’in  dan tabiuttabi’in) 
pada  berkumpul  disetiap  negeri, 
mereka  membaca  alqur’an  dan 
menghadiahkan  (pahalanya)  kepada 
mereka  yang  sudah meninggal, maka 
jadilah ia ijma.32Dari ayat Al-Quran, 
hadis, dan ijma di atas akhirnya 
dijadikan dasar bahwa mendoakan dan 
memintakan  ampunan  kepada  Allah 
untuk  orang  yang  sudah  meninggal 
adalah  sesuatu  yang  bermanfaat dan 
baik  bagi  orang  yang  memintakan 
maupun  yang  dimintakan. Adapun 
alat-alat selamatan seperti kembang 
rampai, dulang, lekesan, beras, kendi 
dan kepeng tepong orang Sasak 
menyebutnya sebagai “sarat”. Jika 
alat-alat ritual tersebut tidak ada, maka 
upacara selamatan tetap dilaksanakan 
artinya ada maupun tidak ada alat-
alat ritual tersebut tidak menjadi 
syarat wajib untuk melaksanakan 
acara selamatan kematian dan tetap 
bisa di jalankan sesuai dengan agama 
31Ibnu Mas’ud, Zaenal Abidin, Fiqh 
Mazhab Syafi’i  Cet 2,(Bandung: Pustaka Setia, 
2007), h. 458
32Asy-Syarbashi, Ahmad. YAS’ALUNAKA 
Tanya  Jawab  tentang  Agama dan Kehidupan. 
(Cairo: Lentera, 1997), h. 423
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dan adat yang berlaku. Sebab tujuan 
utama dari ritual tersebut untuk 
mendoakan mereka yang sudah 
meninggal dunia. Dalam  masyarakat 
Sasak,  mendoakan  orang  yang 
sudah  meninggal dirangkai dalam 
sebuah acara yang dinamakan ritual 
kematian. Oleh karena itu berdasar 
perkiraan masyarakat dan hasil 
rasionalisasi dari Al-Qur’an dan Al-
Hadis di atas maka pada hari pertama 
sampai hari kesembilan berturut-
turut masyarakat melakukan acara 
tahlilan dan doa bersama untuk si 
mayit.
Meskipun ada dalil yang 
memperbolehan tentang dilaku-
kannya upacara kematian seperti 
tahlilan akan tetapi ada juga yang 
menerangkan tentang di haramkannya 
upacara tersebut hal ini sesuai dengan 
hadis yang di riwayatkan oleh Ibnu 
Majah
 ÊƪËÊȈ ÈǸÌǳơ  Êǲ ÌǿÈƗ ȄÈǳÊƛ  ÈǝƢ ÈǸÊƬ ÌƳ Êȏơ ȃÈǂÈǻ ƢËÈǼ Éǯ
Êƨ ÈƷƢÈȈËÊǼǳơ ÈǺÊǷÊǵƢÈǠ ËÈǘǳơÈƨÈǠÌǼ ÈǏÈȁ
“Kami menilai berkumpulnya 
banyak orang di rumah keluarga 
mayit, dan membuatkan makanan 
(untuk peserta tahlilan), setelah 
jenazah dimakamkan adalah 
bagian dari niyahah (meratapi 
mayit).” (HR. Ibnu Majah)33
33http://Ustadz Ammi Nur Baits 
(Dewan Pembina Konsultasi Syariah) 
Artikel www.KonsultasiSyariah.com. Di 
ambil tanggal 12-juni-2015 jam 12.00 wita.
Pernyataan ini disampaikan oleh 
sahabat Jarir, menceritakan keadaan 
di zaman Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bahwa mereka (Nabi shallallahu 
‘alaihi wa sallam dan para sahabat) 
sepakat, kumpul dan makan-makan 
di rumah duka setelah pemakaman 
termasuk meratapi mayat. Artinya, 
mereka sepakat untuk menyatakan 
haramnya praktik tersebut. Karena, 
niyahah (meratap) termasuk hal yang 
dilarang.Madzhab Syafi’i melarang 
dan membenci acara kumpul-kumpul 
dalam rangka memperingati hari 
kematian. Berikut ini kutipan dari 
kitab Hasyiyah I’anah al Thalibin yang 
artinya:
Makruh hukumnya keluarga dari 
yang meninggal dunia duduk untuk 
menerima orang yang hendak 
menyampaikan belasungkawa. 
Demikian pula makruh hukumnya 
keluarga mayit membuat makanan 
lalu manusia berkumpul untuk 
menikmatinya.
Dari kutipan di atas acara kumpul-
kumpul akan memperbaharui 
kesedihan, menyibukkan, menyusah-
kan, membutuhkan biaya dan beban 
kesedihan masih ada pada keluarga si 
mayit  karena apa yang diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad dari Jarir bin 
Abdillah al Bajali seorang sahabat 
Nabi, “Kami menilai berkumpulnya 
banyak orang di rumah keluarga mayit, 
demikian pula aktivitas keluarga 
mayit membuatkan makanan setelah 
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jenazah dimakamkan adalah bagian 
dari niyahah atau meratapi jenazah”. 
Hadis ditinjau dari segi penggunaan 
hujjah dan pengambilan hukum-
hukum syariat adalah lebih rendah 
dari Al-Quran. Artinya seorang 
mujtahid dalam menetapkan hukum 
terhadap suatu peristiwa tidak boleh 
mencarinya dalam As-Sunnah terlebih 
dahulu, tetapi harus mencarinya 
dalam Al-Quran terlebih dahulu 
sebab Al-Quran itu menjadi dasar dan 
sumber hukum pertama.34
Selanjutnya seperti penulis 
katakan bahwa selain Al-Quran dan 
As-Sunnah perlu kita menganalisa 
masalah ini dengan sumber hukum 
yang bersumber dari pemikiran 
(ar-ra’yu) para ulama yaitu yang 
terkait dengan permasalahan yang 
penulis angkat. Menurut penulis 
sumber hukum tersebut yang terkait 
adalah Al-Urf yaitu sesuatu yang 
telah dibiasakan oleh manusia dan 
mereka telah menjalaninya dalam 
berbagai aspek kehidupan.35 Dalam 
literatur yang membahas kehujahan 
Urf sebagai sumber hukum, dapat 
diketahui bahwa Urf itu telah 
diamalkan oleh semua para ahli 
Hukum Islam terutama di kalangan 
Mazhab Hanafiah dan Malikiah. 
Ulama Hanafiah menggunakan 
Istihsan dalam berijtihad dan salah 
34Abdul Manan, Reformasi Hukum, h. 73
35Nasrun Rusli, Konsep Ijtihad Al-
Syaukani: Relevansi Bagi Pembaruan Hukum 
Islam Di Indonesia ( Jakarta: Logos, 1999), h. 34
satu bentuk Istihsan ini adalah Istihsan 
Al-Urf  (Istihsan yang menyandarkan 
pada Urf). Ulama Malikah juga 
menggunakan Urf  sebagai sumber 
hukum terutama Urf  (tradisi) yang 
hidup di kalangan ahli Madinah 
sebagai dasar dalam menetapkan 
hukum dan mendahulukannya dari 
Hadis Ahad. Ulama Syafi’iyah banyak 
menggunakan Urf  dalam hal-hal 
yang tidak ditemukan ketentuannya 
dalam hukum syara’. Mereka 
menggunakan kaidah “setiap yang 
datang dengan syara’ secara mutlak, 
dan tidak ada ukurannya dalam 
syara’ maupun dalam bahasa, maka 
hal tersebut dikembalikanlah kepada 
Urf”. Urf  sebagai sumber hukum atas 
dasar pertimbangan kemaslahatan 
(kebutuhan orang banyak), dalam 
arti orang banyak akan mengalami 
kesulitan bila tidak menggunakan 
Urf  sebagai sumber hukum dalam 
menyelesaikan berbagai masalah sosial 
yang timbul dalam masyarakat.36
Urf dapat dibagi menjadi empat, 
yaitu: pertama, Urf  yang lama secara 
subtansial dan dalam pelaksanaannya 
mengandung unsur kemaslahatan 
dan tidak ada unsur mudaratnya. 
Urf  dalam bentuk ini diterima 
sepenuhnya dalam Hukum Islam. 
Kedua, Urf  lama yang pada prinsipnya 
mengandung unsur maslahat dan 
tidak ada unsur mufsadat, tetapi 
dalam pelaksanaannya tidak disambut 
36Abdul Manan, Reformasi Hukum, h. 93-
94
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baik oleh Islam. Urf  dalam bentuk 
ini dapat diterima dalam Islam tetapi 
dalam pelaksanaannya mengalami 
perubahan dan penyesuaian. 
Ketiga, Urf  yang pada prinsip dan 
pelaksanaannya mengandung unsur 
mufsadat (merusak), maksudnya yang 
dikandung hanya unsur perusak da 
tidak mengandung unsur manfaatnya 
atau ada unsur manfaatnya tetapi unsur 
merusaknya lebih besar. Keemapat, 
Urf yang telah berlangsung lama 
diterima oleh banyak orang karena 
tidak mengandung unsur mufsadat 
dan tidak bertentangan dengan dalil 
syara’ baik secara langsung maupun 
secara tidak langsung. Adat dalam 
bentuk ini jumlahnya banyak sekali 
dan menjadi perbincangan di kalangan 
para ulama.37 
Dari empat bentuk Urf di atas, 
peneliti memasukkan praktik upacara 
sedekah kematian di Desa Karang 
Bayan Kecamatan Lingsar ke dalam 
Urf bentuk pertama dan keempat 
yaitu Urf  lama secara lama secara 
substansial dan dalam pelaksanaannya 
mengandung unsur kemaslahatan 
dan tidaka ada unsur mudaratnya 
dan Urf  yang telah berlangsung lama 
diterima oleh banyak orang karena 
tidak mengandung unsur mufsadat 
dan tidak bertentangan dengan dalil 
syara’ yang datang kemudian, tetapi 
secara jelas belum terserap ke dalam 
syara’ baik secara langsung maupun 
secara tidak langsung atau dengan 
37Ibid, h. 92
kata lain praktik sedekah kematian 
termasuk dalam Urf   shahih yaitu 
kebiasaan-kebiasaan baik dan tidak 
bertentangan dengan ajaran Islam.
Dalam Islam mengikuti sesuatu 
perbuatan tanpa ada dasar hukum 
disebut dengan istilah Taklid yaitu 
antonim dari istilah Ittiba’. Dalam hal 
ini taklid yang diharamkan adalah 
bertaklid buta yaitu taklid tanpa 
mengetahui dasar-dasar hukumnya 
kemudian meninggalkan ajaran Islam. 
Hal ini di dasarkan atas pertama, 
kesepakatan para Ulama Ushul Fiqh 
tentang taklid yang dilarang yaitu 
1) semata-mata mengikuti tradisi 
nenek moyang yang bertentangan 
dengan Al-Qur’an dan Al-Hadis. 2) 
mengikuti orang atau sesuatu yang 
tidak diketahui kemampuan dan 
keahliannya dan menggandrungi 
daerahnya itu melebihi kecintaannya 
kepada diri sendiri. 3) mengikuti 
pendapat seorang padahal diketahui 
bahwa pendapat tersebut salah. 
Kedua, Firman Allah dalam surat QS. 
Al-Isra’ ayat 36: yang artinya “dan 
janganlah kamu mengikuti apa yang 
kamu tidak mempunyai pengetahuan 
tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, 
penglihatan dan hati, semuanya itu akan 
diminta pertanggungan jawabnya”.
Selain itu subjek taklid itu 
memang terbatas hanya dalam 
perkara-perkara hukum syara’ dan 
tidak termasuk perkara-perkara 
akidah dalam artian kebolehan 
mengikuti pendapat orang lain bagi 
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orang biasa hanya terbatas dalam 
soal-soal furu’ (soal perbuatan lahir) 
bukan dalam soal pokok-pokok 
(kepercayaan). Masyarakat Desa 
Karang Bayan Kecamatan Lingsar 
Lombok Barat dalam melakukan 
praktik upacara sedekah kematian 
tetap berpijak pada dasar Hukum 
Islam yaitu: pertama, berdasar ayat-
ayat Al-Qur’an yang pernah di bahas 
di atas tentang anjuran melakukan 
upacara selamatan kematian. Kedua, 
berdasarkan Urf  yang dibenarkan 
(sahih), sebab di dalam tradisi upacara 
sedekah kematian ini belum ada 
mufsadat yang ditemukan sehingga 
dengan adanya dasar hukum tersebut 
maka praktik Upacara Sedekah 
Kematian bukanlah semata-mata 
tradisi yang di ikuti secara taklid buta. 
Sedangkan dalam Islam menjadikan 
sesuatu sebagai perantara dengan niat 
agar hajatnya tercapai dikenal dengan 
istilah Tawassul. Tawassul disini 
maksudnya ibadah yang dimaksudkan 
dengannya untuk memperoleh 
keridhoan Allah dan surganya.
Dari penjelasan di atas jika 
diqiyaskan dengan praktik sedekah 
adat kematian di Desa Karang Bayan, 
maka praktik tersebut di perbolehkan, 
karena mereka  melakukan dengan 
menyebut nama Allah dalam acara 
zikiran dan berdoa atas nama si mayit 
dengan wasilah yang benar yang 
dapat mengantarkan kepada apa 
yang di inginkan seperti bertawassul 
kepada Allah dengan perantara 
nama dan sifatnya-Nya yaitu dengan 
menyesuaikan antara asma dan 
sifat dengan doa yang dikehendaki, 
bertawassul dengan mengesakan Allah 
ketika berdoa, bertawassul dengan 
mengungkapkan dan mengakui 
kelemahan, kebutuhan, dan kehajatan 
kita kepada Allah sewaktu berdoa, 
bertawassul dengan mengakui dosa 
kepada Allah dan bertawassul kepada 
Allah dengan perantara doa orang 
soleh yang doanya diharap akan 
dikabulkan.38 
E. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan dan 
analisis data pada bab sebelumnya, 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: pertama, dedekah upacara 
kematian dilakukan dengan beberapa 
prosesi yaitu diawali dari zikiran 
(Roah) yang dihadiri oleh keluarga, 
tetangga, masyarakat dan tokoh 
agama yang dilakukan pada malam 
hari terhitung sejak hari pertama 
kematian sampai malam kesembilan. 
Setelah itu dilanjutkan dengan 
pembagian barang-barang kesukaan si 
mayit semasa hidupnya oleh keluarga 
dan dibantu oleh tetangga-tetangga 
untuk dibawa kerumah orang yang 
telah dituju oleh keluarga si mayit, 
dengan tujuan untuk mendapat 
ketenangan dan keselamatan. Kedua, 
munculnya praktik sedekah upacara 
38Sarajudin Abas. Tinjauan Hukum Islam 
Tentang Praktek Bretes Di Desa Sandik Kec. Batu 
Layar. Skripsi IAIN Mataram Jurusan AS. 2010. 
h. 54
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kematian di latar belakangi oleh 
faktor adanya ketakutan masyarakat 
untuk meninggalkan upacara sedekah 
kematian sehingga muncul sugesti 
untuk tetap melakukan tradisi upacara 
sedekah kematian agar si mayit di 
hapus dosanya dan masuk surga, yang 
diungkapkan dengan doa dan zikiran. 
Kemudian lambat laun menjadi 
kebiasaan atau adat-istiadat yang 
diikuti oleh perubahan-perubahan 
ritual sesuai pengaruh agama dan 
kepercayaan yang ada. Selain itu 
rasa kebersamaan yang kuat yang 
di miliki oleh mayarakat terutama 
di Desa Karang Bayan Kec. Lingsar. 
Ketiga, hukum upacara sedekah 
kematian jika ditinjau dari Hukum 
Islam adalah dibolehkan karena tidak 
bertentangan dengan ajaran-ajaran 
Islam, yaitu dalam praktiknya tidak di 
dapatkan praktik yang bisa membawa 
masyarakat kepada kesyirikan.
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